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Abstract: Halal entrepreneurship is a strategic alternative in shaping a young 
generation that is economically independent and adheres to sharia values. This 
community service activity aims to increase halal entrepreneurship literacy 
among students at MA Ribatul Muta'allimin, Pekalongan City, through 
participatory methods such as interactive lectures, discussions, and question 
and answer sessions. The main problem identified is the students' low 
understanding of Sharia principles in business, such as the prohibition of 
usury, honesty, fair pricing, and the importance of halal certification. The 
evaluation results showed that 87.5% of students had a high interest in starting 
a Sharia-based business and 84.4% were able to distinguish between halal and 
non-halal business practices. In addition, this activity increased students' 
awareness that entrepreneurship is not only oriented towards material profits 
but also moral responsibility and blessings. The obstacles encountered 
included limited practice time and low student confidence in developing 
business ideas. Therefore, it is recommended that there be continuous 
mentoring, the formation of a halal entrepreneurship community in schools, 
and the integration of halal entrepreneurship material into the curriculum to 
strengthen the sustainability of the program. 
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Abstrak: Kewirausahaan halal menjadi alternatif strategis dalam membentuk 
generasi muda yang mandiri secara ekonomi dan berpegang pada nilai-nilai 
syariah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi kewirausahaan 
halal di kalangan siswa MA Ribatul Muta’allimin, Kota Pekalongan melalui 
metode partisipatif berupa ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. 
Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya pemahaman siswa 
terhadap prinsip syariah dalam berbisnis, seperti larangan riba, kejujuran, 
keadilan harga, dan pentingnya sertifikasi halal. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa 87,5% siswa memiliki minat tinggi untuk memulai usaha berbasis syariah 
dan 84,4% mampu membedakan praktik bisnis halal dan non-halal. Selain itu, 
kegiatan ini meningkatkan kesadaran siswa bahwa kewirausahaan tidak hanya 
berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga tanggung jawab moral dan 
keberkahan. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu praktik dan 
rendahnya kepercayaan diri siswa dalam mengembangkan ide usaha. Oleh 
karena itu, direkomendasikan pendampingan berkelanjutan, pembentukan 
komunitas wirausaha halal di sekolah, serta integrasi materi kewirausahaan halal 
ke dalam kurikulum guna memperkuat keberlanjutan program. 
 

Kata Kunci: Kewirausahaan halal; literasi syariah; pengabdian kepada 
masyarakat; siswa madrasah; ekonomi syariah 
 

PENDAHULUAN 
Kewirausahaan halal kini menjadi konsep yang semakin relevan dalam 

perekonomian global, khususnya di negara seperti Indonesia yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Di kalangan pelajar, khususnya siswa MAN 

Pekalongan, minat untuk berwirausaha terus meningkat seiring kemajuan 
teknologi dan globalisasi. Kegiatan seperti bazar, dan pelatihan bisnis telah 

menjadi sarana bagi mereka untuk menyalurkan kreativitas serta belajar 
menjadi wirausaha sejak usia muda. Dengan memahami prinsip-prinsip syariah, 

para siswa memiliki peluang besar untuk menjadi pelaku usaha yang tak hanya 
sukses secara finansial, tetapi juga memberi manfaat bagi masyarakat (Erlina et 

al., 2024). 

Namun, di balik tingginya minat tersebut, masih terdapat permasalahan 

yang cukup mendasar, yaitu kurangnya pemahaman dan literasi tentang 
kewirausahaan halal di kalangan siswa. Banyak siswa yang belum mengetahui 

cara menjalankan bisnis sesuai prinsip syariah, mulai dari kehalalan produk, 
proses produksi, hingga aspek sertifikasi. Akibatnya, usaha yang mereka rintis 
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sering kali tidak memperhatikan nilai-nilai syariah seperti kejujuran, keadilan 
harga, dan etika jual beli, yang bisa menimbulkan keraguan di kalangan 

konsumen muslim serta mengurangi peluang pasar. Bahkan, beberapa siswa 
mengalami kebingungan dalam menentukan jenis usaha yang sesuai ajaran 

Islam dan berpotensi terjerumus dalam praktik tidak halal karena kurangnya 
pemahaman atau pengaruh lingkungan. Kondisi ini tidak hanya bertentangan 

dengan nilai agama, tetapi juga dapat berdampak negatif terhadap 
perkembangan pribadi dan sosial mereka. Oleh karena itu, penting dilakukan 

upaya untuk mengidentifikasi permasalahan ini dan merumuskan solusi agar 

siswa dapat menjalankan usaha secara syar’i dan beretika (Aminah & 
Mahmudah, 2024). Pendidikan kewirausahaan terbukti memiliki peran 

penting dalam membentuk niat berwirausaha halal pada peserta didik Muslim, 
terutama dalam menanamkan pemahaman dan komitmen terhadap prinsip-

prinsip syariah dalam menjalankan usaha  (Rika & Ratnasari, 2022). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya 

minat siswa dalam berwirausaha dan rendahnya pemahaman mereka mengenai 
kewirausahaan berbasis syariah. Meskipun sekolah telah memiliki berbagai 

program kewirausahaan, tidak semua program tersebut secara optimal 
mengintegrasikan pembelajaran tentang prinsip-prinsip Islam secara 

mendalam. Akibatnya, masih banyak siswa yang merasa bingung mengenai cara 
menjalankan usaha yang sesuai dengan ajaran agama (Qadisyah et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang bisa diambil untuk menumbuhkan 
semangat kewirausahaan halal di kalangan siswa adalah dengan menyusun 

kurikulum yang memuat nilai-nilai syariah. Dengan menambahkan materi 
kewirausahaan halal ke dalam pelajaran, siswa akan lebih memahami 

bagaimana mengelola bisnis yang sesuai ajaran Islam. Selain teori, pelatihan dan 
workshop praktis juga penting agar siswa dapat merasakan langsung proses 

membangun usaha yang halal. Pendekatan ini bisa diperkuat dengan 
membentuk komunitas kewirausahaan berbasis syariah di sekolah, yang 

berfungsi sebagai ruang berbagi pengalaman, ide, dan saling mendukung dalam 
menghadapi tantangan bisnis. Komunitas seperti ini juga akan meningkatkan 

motivasi siswa untuk terus menggali peluang usaha yang halal dan bermanfaat 

(Nusran et al., 2021). 
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Berdasarkan kondisi dan pendekatan yang telah diuraikan tersebut, 
motivasi penelitian ini muncul dari harapan agar generasi muda, khususnya 

siswa MAN Pekalongan, tidak hanya memiliki semangat berwirausaha, tetapi 
juga mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat melalui usaha yang 

dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan memahami dan menerapkan 
nilai Islam dalam berbisnis, mereka diharapkan dapat meraih kesuksesan secara 

materi sekaligus menjadi pelaku usaha yang memiliki integritas moral dan 
spiritual. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi 

bermanfaat bagi guru, siswa, dan pihak terkait dalam mengembangkan program 

kewirausahaan halal yang lebih relevan di dunia pendidikan. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali 

potensi kewirausahaan halal di kalangan siswa MAN Pekalongan, 
mengidentifikasi berbagai tantangan yang mereka hadapi, serta merumuskan 

solusi yang dapat diterapkan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
berkontribusi dalam memperkuat budaya kewirausahaan halal di kalangan 

pelajar serta memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam menyusun 
program kewirausahaan yang lebih selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 

 
METODE  

Metode pengabdian masyarakat dalam kegiatan "Kewirausahaan Halal 
bagi Siswa/i: Menumbuhkan Bisnis yang Sesuai dengan Prinsip Syariah" 

dengan menggunakan beberapa tahapan. Tahap pertama adalah tahap 
persiapan, hal ini dilakukan untuk mendapatkan izin pengabdian tentang 

edukasi legalitas dan konsep halal bagi wirausaha muda di 
MA Ribatul Muta'allimin, Kota Pekalongan. Kemudian tahap kedua 

penyusunan bahan ajar yang berisi konsep kewirausahaan halal, prinsip-prinsip 
syariah dalam berbisnis, pentingnya sertifikasi halal, serta etika bisnis Islam. 

Ceramah dilakukan secara interaktif untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif kepada siswa/i mengenai bagaimana menjalankan bisnis yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain ceramah, sesi tanya jawab dan diskusi juga 
dilaksanakan untuk memperkuat pemahaman dan menjawab berbagai 

pertanyaan peserta, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif dan 
partisipatif (Reswari et al., 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut 

harus mampu memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam 
kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Melalui kegiatan 

ini, pengabdian diwujudkan dalam bentuk edukasi kewirausahaan halal kepada 
siswa guna menanamkan pemahaman dan praktik bisnis yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam sejak dini (Agus et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Kewirausahaan Halal bagi 
Siswa/i: Menumbuhkan Bisnis yang Sesuai dengan Prinsip Syariah” 

dilaksanakan di MA Ribatul Muta’allimin, Kota Pekalongan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan literasi dan kesadaran para siswa mengenai 

praktik berwirausaha yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, 
tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan hukum Islam. Berdasarkan 

kegiatan yang telah dilaksanakan dan data hasil evaluasi, diperoleh sejumlah 
temuan penting yang mencerminkan keberhasilan program sekaligus tantangan 

yang masih perlu diatasi. 

Kegiatan utama terdiri dari ceramah interaktif, diskusi terbuka, dan sesi 

tanya jawab. Materi yang diberikan mencakup pengantar kewirausahaan halal, 
nilai-nilai syariah dalam berbisnis seperti kejujuran, keadilan dalam transaksi, 

larangan riba, dan tanggung jawab sosial, serta pentingnya sertifikasi halal 
sebagai bentuk kepatuhan syariah dan peningkatan kepercayaan konsumen. 

Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, mendorong siswa untuk aktif  
berdiskusi dan bertanya dalam proses pembelajaran, sehingga mampu 

menyerap materi secara lebih optimal (Nusran et al., 2021). 
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Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian 

Evaluasi terhadap 32 peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan minat siswa dalam 
kewirausahaan halal. Sebanyak 19 siswa (59,4%) mengalami peningkatan 

pemahaman yang signifikan mengenai konsep kewirausahaan halal. Selain itu, 
28 siswa (87,5%) menunjukkan minat untuk memulai usaha berbasis syariah, 

sementara 27 siswa (84,4%) mampu membedakan praktik bisnis halal dan non-
halal. Berbagai ide usaha yang muncul, seperti penjualan makanan halal, 

produksi hijab, serta pengembangan produk ramah lingkungan berbasis etika 
bisnis Islami, menunjukkan bahwa program ini berhasil membangkitkan 

kesadaran dan semangat kewirausahaan yang berorientasi pada keberkahan. 

Sebagai penguat data, hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel ini merangkum persentase siswa berdasarkan indikator pemahaman dan 

minat terhadap kewirausahaan halal yang diukur setelah kegiatan berlangsung. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peserta Kegiatan Kewirausahaan Halal 

Indikator Evaluasi Jumlah Siswa Persentase (%) 

Total Peserta 32 siswa 100% 

Peningkatan pemahaman bisnis halal 19 siswa 59,4% 

Minat memulai usaha berbasis syariah 28 siswa 87,5% 

Partisipatif dalam diskusi interaktif 22 siswa 68,8% 
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Mampu membedakan praktik bisnis  

halal dan non-halal 

27 siswa 84,4% 

Pemahaman sertifikasi halal 19 siswa 59,4% 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang terstruktur 
mampu meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap kewirausahaan 

halal. Temuan ini sejalan dengan Khilmiyah & Arinta (2025) yang menegaskan 
bahwa optimalisasi peran pendidikan dan lingkungan belajar berkontribusi 

signifikan terhadap keberhasilan kewirausahaan halal. 

Kegiatan ini berhasil membentuk kesadaran baru pada siswa bahwa 

bisnis tidak semata-mata bertujuan untuk memperoleh keuntungan materi, 
tetapi juga sebagai sarana untuk meraih keberkahan dan memberikan manfaat 

sosial. Namun demikian, hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa 
sebagian siswa masih memandang konsep halal secara terbatas, yakni hanya 

sebatas penggunaan bahan yang tidak haram. Padahal, dalam perspektif Islam, 
konsep halal mencakup seluruh tahapan kegiatan bisnis, mulai dari asal-usul 

modal, proses produksi, hingga sistem transaksi yang digunakan. Selain itu, 

aspek sertifikasi halal merupakan bagian penting dalam kewirausahaan syariah 
karena berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen dan daya saing produk. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian oleh Damanik (2020) yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami prinsip-prinsip 

penting seperti akad, larangan riba, dan keadilan dalam penetapan harga dalam 
konteks bisnis Islami.Aminah & Mahmudah(2024) juga menegaskan bahwa 

penyadaran terhadap prinsip halal sejak tahap awal pembelajaran bisnis dapat 
membentuk karakter wirausaha yang jujur, adil, dan bertanggung jawab sejak 

dini. 

Berdasarkan hasil observasi dan angket yang diberikan kepada siswa 

MAN Pekalongan, ditemukan bahwa mayoritas siswa masih memiliki 
pemahaman yang terbatas mengenai aspek syariah dalam berbisnis. Banyak dari 

mereka menganggap bahwa bisnis halal hanya berkaitan dengan penggunaan 
bahan yang tidak haram. Padahal, dalam perspektif Islam, konsep halal 

mencakup seluruh tahapan kegiatan bisnis—mulai dari asal-usul modal, proses 
produksi, hingga sistem transaksi yang digunakan. Temuan ini sejalan dengan 
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hasil pengabdian oleh Damanik (2020), yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa belum memahami prinsip-prinsip penting seperti akad, larangan 

riba, dan keadilan dalam penetapan harga dalam konteks bisnis Islami. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya memberikan 

pemahaman dasar tentang konsep kewirausahaan halal, tetapi juga menjadi 
wahana edukatif bagi siswa untuk menyadari pentingnya sertifikasi halal dalam 

menjalankan usaha (Damayanti et al., 2024). Sertifikasi halal bukan sekadar 
formalitas administratif, melainkan manifestasi nyata dari komitmen pelaku 

usaha terhadap prinsip transparansi, kejujuran, dan profesionalisme dalam 

berbisnis. Melalui kegiatan ini, siswa diperkenalkan pada prosedur dan urgensi 
sertifikasi halal sebagai upaya menjaga kepercayaan konsumen serta 

memastikan bahwa setiap aspek bisnis yang dijalankan sesuai dengan prinsip 
syariah. Dengan demikian, para siswa tidak hanya dibekali dengan keterampilan 

wirausaha, tetapi juga dengan kesadaran etis yang menjadi landasan penting 
dalam membangun bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab secara 

moral (Wahyuni et al., 2023). 

Meskipun kegiatan ini memberikan dampak positif, pelaksanaannya 

masih menghadapi beberapa kendala, terutama keterbatasan waktu untuk 
memberikan pengalaman praktik secara langsung. Beberapa siswa juga 

mengungkapkan bahwa mereka masih merasa kurang percaya diri dan belum 
memiliki pengalaman yang memadai dalam mengembangkan ide bisnis berbasis 

syariah (Yulianti & Wulandari, 2023). Oleh karena itu, diperlukan tindak 
lanjut berupa pendampingan berkelanjutan melalui program mentoring dan 

pembentukan kelompok diskusi kewirausahaan halal di lingkungan sekolah 
agar kompetensi siswa dapat berkembang secara bertahap (Kurniawan et al., 

2023). 

Melihat antusiasme dan potensi yang ditunjukkan siswa, kegiatan ini 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi program rutin yang 
terintegrasi dalam kurikulum kewirausahaan sekolah. Integrasi tersebut 

diharapkan mampu memperkuat kesinambungan pembelajaran serta 
memastikan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan halal secara berkelanjutan. 

Dukungan dari pihak sekolah, lembaga keagamaan, dan pelaku usaha halal, 

serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran, menjadi faktor 
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penting dalam memperluas jangkauan dan efektivitas program-program (Paling 
et al., 2024). Dengan pengelolaan yang terencana dan berkesinambungan, 

program kewirausahaan halal diharapkan mampu melahirkan generasi muda 
yang tidak hanya kompeten secara bisnis, tetapi juga beretika, berintegritas, dan 

berorientasi pada nilai keberkahan (Firmansyah & Fauziah, 2023). 

 

KESIMPULAN 
Kewirausahaan halal merupakan konsep penting yang tidak hanya 

menekankan pada aspek ekonomi, tetapi juga nilai-nilai etika dan spiritual 

dalam menjalankan usaha. Bagi siswa-siswi di tingkat sekolah menengah, 
pengenalan dan pengembangan jiwa kewirausahaan halal menjadi langkah 

strategis dalam membentuk generasi muda yang berdaya saing sekaligus 
berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah. Melalui pendekatan edukatif dan 

praktik langsung, siswa/i didorong untuk memahami bahwa bisnis tidak 
semata-mata soal mencari keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan 

kehalalan produk, kejujuran dalam transaksi, serta keadilan terhadap 
konsumen dan mitra usaha. Prinsip-prinsip syariah seperti menghindari riba, 

gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi) harus menjadi landasan utama 
dalam setiap kegiatan usaha. 

Program pembelajaran kewirausahaan halal yang diintegrasikan dalam 
kegiatan sekolah terbukti mampu menumbuhkan motivasi, kreativitas, serta 

rasa tanggung jawab sosial pada siswa. Mereka tidak hanya belajar bagaimana 

merancang produk dan strategi pemasaran, tetapi juga memahami pentingnya 
niat yang lurus, akhlak dalam berdagang, dan keberkahan dalam rezeki. Dengan 

keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan usaha mikro berbasis halal, muncul 
kesadaran bahwa mereka mampu menjadi pelaku usaha sejak dini yang 

kompeten dan berintegritas. Kesimpulannya, pengembangan kewirausahaan 
halal di kalangan pelajar bukan hanya sebagai sarana pelatihan ekonomi, tetapi 

juga sebagai media dakwah nilai-nilai Islam yang aplikatif, membentuk karakter 
wirausahawan muda yang profesional, mandiri, dan bertanggung jawab di 

dunia dan akhirat. 
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